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 Abstract. This study aims to analyze the role and management strategies of 

students in improving the quality of education. Using a qualitative method based 

on literature studies, this study collects data from various references such as 

books, journals, and scientific articles. The main source of data for this study is 

scientific articles published in various journals and indexed on the Google 

Scholar database. Data analysis is carried out qualitatively with the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study 

indicate that effective student management involves various aspects, including 

transparent new student admissions, appropriate student grouping, potential 

development through structured programs, handling student problems, and 

integrated data and administration management. Good management has a 
positive impact on learning motivation, student engagement, character 

formation, and discipline. However, challenges such as limited resources, lack 

of teacher training, diversity of student characters, and low communication with 

parents are still obstacles. To overcome this, it is necessary to strengthen the 

management system, teacher training, use of technology, and collaboration with 

parents. With effective management, students not only achieve optimal academic 

results but also develop in terms of character and social skills, supporting the 

achievement of holistic educational goals. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan strategi 

pengelolaan peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan 

menggunakan metode kualitatif berbasis studi literatur, penelitian ini 

mengumpulkan data dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, dan artikel 

ilmiah. Sumber data utama penelitian ini adalah artikel ilmiah hasil penelitian 
yang dipublikasi pada berbagai jurnal dan terindeks pada basis data Google 

Scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan peserta didik yang efektif melibatkan berbagai aspek, termasuk 

penerimaan siswa baru yang transparan, pengelompokan siswa yang tepat, 

pengembangan potensi melalui program terstruktur, penanganan masalah siswa, 

serta pengelolaan data dan administrasi yang terintegrasi. Pengelolaan yang baik 

berdampak positif terhadap motivasi belajar, keterlibatan siswa, pembentukan 

karakter, dan kedisiplinan. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pelatihan guru, keberagaman karakter siswa, dan rendahnya 

komunikasi dengan orang tua masih menjadi kendala. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan penguatan sistem manajemen, pelatihan guru, pemanfaatan teknologi, 

serta kolaborasi dengan orang tua. Dengan pengelolaan yang efektif, siswa tidak 

hanya mencapai hasil akademik yang optimal tetapi juga berkembang dalam 

aspek karakter dan keterampilan sosial, mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yang holistik.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing. Sekolah adalah salah satu lembaga penting yang bertanggung 

jawab untuk mencetak generasi yang mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan 

zaman. Untuk mencapai tujuan ini, pengelolaan peserta didik harus mendapat perhatian serius. 

Pengelolaan peserta didik adalah bagian dari pengelolaan pendidikan (Saputra et al., 2022). 

Peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu program, jenjang, dan jenis lembaga 

pendidikan dan selalu berusaha untuk mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran. Pengelolaan peserta didik membantu peserta didik berkembang semaksimal 

mungkin, termasuk perkembangan individu, sosial, aspirasi, kebutuhan, dan potensi lainnya 

(Rifai et.al, 2018).  

Sekolah di bawah kepemimpinan kepala sekolah harus memprioritaskan pengelolaan 

peserta didik dalam rangka mewujudkan kebijakan sekolah yang memenuhi standar 

pendidikan. Pengelolaan peserta didik melalui layanan berfokus pada pengaturan, pengawasan, 

dan layanan untuk siswa di dalam dan di luar kelas, seperti pendaftaran dan pengenalan, serta 

layanan individu untuk meningkatkan kemampuan, kebutuhan, dan minat siswa sampai mereka 

matang di sekolah (Kodarasi et.al, 2023). Sekolah dapat melakukan berbagai upaya dalam 

pengelolaan peserta didik untuk memaksimalkan potensi setiap siswa, baik kemampuan 

akademik maupun kemampuan non-akademik siswa. Terintegrasi dengan visi dan misi 

pendidikan nasional, proses pengelolaan peserta didik ini melibatkan berbagai langkah strategis 

yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan pengelolaan yang baik, 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhannya. 

Namun dalam praktiknya, pengelolaan peserta didik seringkali menghadapi berbagai 

masalah. Hal ini termasuk siswa dengan latar belakang yang berbeda, fasilitas yang terbatas, 

dan kurangnya pemahaman. Untuk memahami hal ini maka perlu melakukan pemeriksaan 

menyeluruh. Pengelolaan peserta didik harus melibatkan pengembangan keterampilan sosial, 

pengembangan karakter, dan kompetensi lainnya selain hasil akademik. Artikel ini bertujuan 

untuk menganalisis peran dan strategi pengelolaan peserta didik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah (Dewi et al., 2022). Diharapkan dengan pemahaman yang luas dan 

menyeluruh, berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan dapat melakukan tindakan 

konkret untuk meningkatkan ekosistem pendidikan.  
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk mengkaji 

objek dalam kondisi alami. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian lebih berfokus pada pemahaman makna daripada pembuatan generalisasi (Sugiyono, 

2015). Studi literatur dilakukan dengan melihat berbagai referensi, termasuk buku, artikel, 

jurnal ilmiah, dan dokumen lain yang mendukung topik penelitian. Data yang dikumpulkan 

dari sumber-sumber ini diperiksa secara menyeluruh untuk menemukan pola, ide, dan 

hubungan yang terkait dengan subjek penelitian. Sumber data utama penelitian ini adalah 

artikel ilmiah hasil penelitian yang dipublikasi pada berbagai jurnal dan terindeks pada basis 

data Google Scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengelolaan, juga dikenal sebagai manajemen, adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 

baik secara individu maupun bersama-sama sesuai dengan aturan tertentu, untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sementara itu, siswa atau peserta didik didefinisikan sebagai seorang anak yang 

pergi ke sekolah atau mendapatkan pendidikan dari suatu institusi pendidikan (Umi et al, 2020). 

Ciri dari mutu pendidikan yang baik dapat dilihat dari output. Output yang baik adalah hasil 

yang diperoleh dari pengelolaan sumber daya peserta didik secara efektif sehingga tercipta 

karakteristik Siswa yang sesuai dengan tujuan sekolah. Pengelolaan peserta didik di sekolah 

dasar mencakup berbagai aspek penting yang mempengaruhi proses pembelajaran dan mutu 

pendidikan. Salah satu aspek utama adalah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), di mana 

proses seleksi dan penerimaan siswa harus dilakukan secara adil dan transparan untuk 

memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan. Purnamasari (dalam Setiawan & Sutama, 2018) menyatakan bahwa penerimaan 

siswa baru harus dilakukan dengan pengelolaan yang baik sehingga siswa dapat memanfaatkan 

semua kesempatan dan fasilitas yang tersedia di sekolah untuk mencapai tujuannya.  

Pengelompokan dan penempatan siswa di kelas atau kelompok belajar juga memegang 

peranan penting. Siswa harus ditempatkan dan dikelompokkan dalam kelompok belajar 

sebelum mereka dapat mulai mengikuti proses pembelajaran di sekolah, agar nantinya mereka 

dapat mengikuti kegiatan belajar dengan lebih efektif dan efisien. Ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa proses belajar mengajar berjalan lancar dan tertib sehingga tujuan 
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pendidikan dapat dicapai (Muhsin, 2018). Selanjutnya, Pembinaan dan Pengembangan, siswa 

melalui program yang terstruktur merupakan kunci dalam mendukung bakat, potensi, dan 

pembentukan karakter siswa. Peserta didik dilatih dan dikembangkan untuk mendapatkan 

berbagai pengalaman belajar untuk digunakan di masa depan. Sesuai dengan tujuan 

pendidikan, siswa diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan. Siswa harus di tumbuh 

kembangkan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan mereka (Muhsin, 2018). Penanganan 

Masalah Peserta Didik juga merupakan aspek krusial, di mana sistem bimbingan dan konseling 

yang baik dapat membantu mengatasi masalah akademik dan non-akademik siswa, sehingga 

mereka dapat mencapai prestasi optimal. Terakhir, Pengelolaan Data dan Administrasi yang 

terintegrasi sangat penting dalam mendukung keputusan berbasis data. Data yang akurat dan 

terorganisir dengan baik memungkinkan sekolah untuk membuat kebijakan yang tepat dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.  

Hal penting dalam suatu proses pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang aktif dan 

efisien tercapainya tujuan pembelajaran melalui pengelolaan kelas (Hendriana 2018). 

Pengajaran di kelas yang efisien sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran 

(Puspitaningdyah & Purwanti 2018). Dalam hal ini, pengelolaan peserta didik menjadi elemen 

penting dari pengelolaan kelas. Pengelolaan peserta didik yang dilakukan secara efektif dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap proses belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 

Salah satu dampak utamanya ialah meningkatnya motivasi belajar. Ketika siswa merasa 

diperhatikan, didukung, dan diapresiasi oleh guru, mereka akan lebih terdorong untuk belajar 

dan mengembangkan kemampuan diri. Selain itu, pengelolaan yang baik juga meningkatkan 

tingkat keterlibatan siswa. Dengan pendekatan yang lebih personal dan suasana kelas yang 

interaktif, siswa dapat menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, baik 

secara individu maupun dalam kelompok. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup dan produktif. Di sisi lain, pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

siswa membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih baik, sehingga hasil 

akademik mereka meningkat (Palahudin et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan peserta 

didik yang baik tidak hanya membantu menciptakan suasana belajar yang mendukung tetapi 

juga mendorong tercapainya hasil belajar yang maksimal. 

Manajemen peserta didik tidak luput pada penanaman nilai nilai keagamaan dan moral, 

kepada peserta didik. Target yang diarahkan kepada peserta didik setelah selesai dalam 

mengenyam pendidikan di sekolah menitik beratkan kepada generasi yang sesuai dengan ajaran 

agama (Shaifudin, 2019). Proses manajemen peserta didik dalam membentuk karakter religious 

dilakukan dengan proses penerapan langkah-langkah yang mendukung dalam terbentuknya 
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karakter yang diharapkan, visi dan misi yang rumuskan oleh sekolah selayaknya dapat 

menunjang pada proses pembentukan karakter religius sehingga dapat memaksimalkan proses 

penerapan kegiatan peserta didik mulai dari awal masuk hingga selesai pembelajaran di sekolah 

(Khairani & Rosyidi, 2022). 

Pengelolaan peserta didik yang baik dapat menciptakan suasana yang teratur dan 

terstruktur di dalam kelas, hal tersebut mendukung pengembangan kedisiplinan siswa. Salah 

satu cara pengelolaan peserta didik yang mempengaruhi kedisiplinan ialah dengan menetapkan 

aturan yang jelas dan konsisten. Ketika siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka, 

baik dalam berperilaku, waktu, maupun tugas, mereka cenderung lebih disiplin dalam 

mengikuti aturan tersebut (Deliviana et al., 2020). Selain itu, pengelolaan kelas yang baik juga 

melibatkan pengawasan yang tepat dan pemberian konsekuensi yang adil terhadap 

pelanggaran, yang membantu siswa belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Hal ini berperan dalam membentuk sikap disiplin pada siswa. Pengelolaan yang konsisten 

dalam mengatur waktu, tugas, dan interaksi di kelas turut memupuk kedisiplinan siswa. 

Pengelolaan peserta didik yang efektif juga berdampak besar pada motivasi belajar siswa. Guru 

yang memperhatikan kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa dapat menciptakan 

pembelajaran yang relevan dan menarik. Sehingga siswa merasa bahwa materi pelajaran yang 

disesuaikan dengan cara mereka belajar, mereka akan lebih termotivasi untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dengan begitu Siswa tidak hanya hadir karena kewajiban, tetapi karena 

mereka merasa materi yang diajarkan itu menarik dan bermanfaat. Pembelajaran yang 

disesuaikan dengan minat dan gaya belajar mereka membuat siswa merasa dihargai dan lebih 

tertarik untuk belajar. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Nasihin dan Sururi (2013) 

menyatakan bahwa keberhasilan penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah),akan sangat 

tergantung pada manajemen peserta didik, karena manajemen peserta didik ini akan 

memberikan kontribusi yang tinggi dan memberikan dukungan yang kuat terhadap komponen 

yang lainnya di dalam pencapaian tujuan sekolah, itu berarti baik buruk nya manajemen peserta 

didik, baik secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Pengelolaan peserta didik di sekolah sering menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan hasil pendidikan. Salah satu kendala utama adalah terbatasnya 

sumber daya, baik dari segi fasilitas, tenaga pengajar, maupun alat pembelajaran. Fasilitas yang 

kurang memadai dan ruang kelas yang penuh dapat menghambat proses pembelajaran yang 

efektif (Pasek Wiguna et al., 2021). Selain itu, jumlah guru yang terbatas seringkali membatasi 

perhatian yang diberikan kepada setiap siswa. Kurangnya pelatihan bagi guru tentang 
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pengelolaan kelas yang efektif juga menjadi masalah, karena tanpa pelatihan yang memadai, 

guru kesulitan untuk menangani berbagai karakter siswa dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran. Keberagaman karakteristik siswa, seperti perbedaan latar belakang 

sosial dan cara belajar, juga menjadi tantangan, karena pengelolaan kelas harus dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap individu. Masalah komunikasi yang kurang baik antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat turut memperburuk pengelolaan peserta didik. Kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa membuat sekolah kesulitan 

dalam membentuk karakter dan disiplin yang diinginkan. Rendahnya motivasi siswa juga 

menjadi kendala besar, terutama jika materi yang diajarkan tidak relevan dengan kehidupan 

mereka, yang menyebabkan mereka kurang aktif dalam pembelajaran (Mustika, 2019). 

Terakhir, kurangnya dukungan dari pihak sekolah dalam hal kebijakan dan fasilitas turut 

mempengaruhi keberhasilan pengelolaan peserta didik. Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

ini, diperlukan peningkatan sumber daya, pelatihan untuk guru, pendekatan yang lebih personal 

dalam pembelajaran, serta peningkatan komunikasi dengan orang tua (Boiliu, 2021). Dengan 

cara ini, pengelolaan peserta didik dapat dilakukan lebih efektif, menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  

Salah satu langkah penting untuk meningkatkan pengelolaan peserta didik ialah dengan 

memperkuat sistem manajemen yang ada di sekolah. Sistem manajemen yang jelas dan 

terstruktur akan mempermudah dalam memantau perkembangan siswa, menetapkan standar 

pengelolaan yang konsisten, dan memastikan setiap siswa mendapatkan perhatian sesuai 

kebutuhannya. Beberapa rekomendasi untuk memperbaiki sistem pengelolaan peserta didik 

antara lain dengan mengembangkan mekanisme evaluasi yang lebih baik, memanfaatkan 

teknologi untuk memonitor kemajuan siswa, serta mengatur jadwal kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan karakter yang lebih efisien. Selain itu, pelatihan dan peningkatan kompetensi 

guru juga sangat penting dalam pengelolaan peserta didik yang efektif (Hasna, 2024). Guru 

yang terlatih dalam manajemen kelas akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengelola siswa dengan karakter yang berbeda-beda, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih baik. Pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

pengelolaan peserta didik sebaiknya mencakup hal-hal seperti teknik pengelolaan kelas yang 

efektif, cara menghadapi siswa dengan kebutuhan khusus, serta strategi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan pelatihan yang tepat, guru akan lebih siap mengatasi berbagai 

situasi di kelas dan memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Kolaborasi dengan orang tua juga penting dalam pengelolaan peserta didik karena keluarga 

dan orang tua adalah madrasah pertama bagi anak, peran mereka sangat penting dalam 

mendukung dan meningkatkan kualitas pendidikan anak sejak dini. Selain itu, guru juga merasa 

kewalahan dalam proses belajar mengajar jika tidak ada bantuan orangtua. Sebaliknya, tanpa 

bantuan guru, orangtua juga merasa kewalahan. Keluarga memberikan dasar bagi anak-anak 

mereka. Karena itu, lembaga pendidikan juga harus memahami, melaksanakan, dan berusaha 

untuk meningkatkan peran dan peran masyarakat dalam menanggung pendidikan bersama. 

Dengan demikian, masyarakat diharapkan semakin bersaing untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan peserta didik merupakan elemen krusial dalam peningkatan mutu pendidikan 

di sekolah. Proses ini mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan, mulai dari penerimaan 

siswa baru, pengelompokan dan penempatan siswa, pengembangan potensi melalui program 

yang terstruktur, penanganan masalah siswa, hingga pengelolaan data dan administrasi yang 

terintegrasi. Setiap langkah dalam pengelolaan ini dirancang untuk mendukung pengembangan 

kemampuan akademik, karakter, dan keterampilan sosial siswa. Dengan pengelolaan yang 

baik, siswa tidak hanya mencapai hasil akademik yang optimal tetapi juga berkembang menjadi 

individu yang memiliki karakter kuat dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa 

depan. Pengelolaan peserta didik yang efektif dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan kedisiplinan. Suasana kelas 

yang teratur dan pembelajaran yang interaktif mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab dalam belajar. Selain itu, pengelolaan yang baik memungkinkan 

pemanfaatan data yang terintegrasi, sehingga sekolah dapat membuat kebijakan berbasis data 

yang lebih tepat sasaran untuk mendukung proses pembelajaran. Proses ini juga memperkuat 

keterlibatan semua pihak, termasuk guru dan orang tua, dalam mendukung perkembangan 

siswa secara menyeluruh. 

Namun, pengelolaan peserta didik tidak lepas dari tantangan. Berbagai kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan guru, keberagaman karakter siswa, dan rendahnya 

komunikasi dengan orang tua, seringkali menjadi hambatan yang perlu diatasi. Untuk 

menghadapinya, diperlukan penguatan sistem manajemen yang terstruktur, pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi yang erat antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat. Dengan pendekatan ini, hambatan dalam pengelolaan peserta didik 

dapat diminimalkan, dan sekolah dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung 
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pencapaian tujuan pendidikan secara holistik. Melalui pengelolaan peserta didik yang 

terintegrasi dan strategis, diharapkan setiap siswa mendapatkan perhatian sesuai dengan 

kebutuhan dan potensinya. Dengan demikian, mereka tidak hanya mampu meraih prestasi 

akademik yang tinggi tetapi juga memiliki karakter unggul dan kompetensi sosial yang 

mendukung keberhasilan di masa depan. Pengelolaan peserta didik yang baik, pada akhirnya, 

menjadi fondasi penting untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga bermoral dan siap menghadapi tantangan global 
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